[11. METODE PENELITIAN

Metode sangat penting untuk menentukan keberhasilan penelitian agar dapat
bermanfaat dan berhasil guna untuk dapat memecahkan masalah yang akan
dibahas berdasarkan data yang dapat dipertangggungjawabkan. Metode adalah
cara kerja untuk memahami objek yang menjadi tujuan dan sasaran penelitian.
Soerjono soekanto mengatakan metodelogi berasal dari kata metode yang artinya
jalan, namun menurut kebiassan metode dirumuskan dengan beberapa
kemungkinan yaitu suatu tipe penelitian yang digunakan untuk penelitian dan
penilaian, suatu teknik yang umum bagi ilmu pengetahuan dan cara tertentu untuk
melaksanakan suatu prosedur.’ Untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam

mel akukan penelitian ini dilakukan langkah-langkah sebagai berikut :

A. Pendekatan M asalah

Pendekatan masalah yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan dua

pendekatan, yaitu:

1. Pendekatan Y uridis Normatif
Pendekatan yang dilakukan dengan cara mempelgari teori-teori dan konsep-
konsep yang berhubungan dengan masalah. Pendekatan normatif atau

pendekatan kepustakaan adalah metode atau cara yang dipergunakan di dalam

'Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, Ul-Press, Jakarta,1986,him.5.
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penelitian hukum yang dilakukan dengan cara meneliti bahan pustaka yang
ada.? Norma hukum yang berlaku itu berupa norma hukum positif yang tertulis
bentukan lembaga perundang-undangan, kodifiksi, undang-undang, Peraturan
Pemerintah dan norma hukum tertulis buatan pihak-pihak yang berkepentingan
(kontrak, dokumen hukum, laporan hukum, catatan hukum dan perancangan

undang-undang).

2. Pendekatan Y uridis Empiris
Pendekatan yang dilakukan dengan mempelgari hukum dalam kenyataan baik
berupa sikap, penilaian, perilaku, yang berkaitan dengan masalah yang diteliti
dan yang dilakukan dengan cara melakukan penelitian dilapangan. Pendekatan
Empiris tidak bertolak belakang dari hukum positif tertulis (perundang-
undangan) sebagal data sekunder, tetapi dari perilaku nyata sebagai data primer

yang diperoleh dari lokasi penelitian lapangan (field researh).?
B. Sumber dan Jenis Data

Jenis data berdasarkan sumbernya dapat dibedakan menjadi dua, yakni data yang
diperoleh langsung dari masyarakat atau lapangan dan data yang diperoleh dari
bahan pustaka.*
1. Data Primer
Data yang merupakan diperoleh atau dikumpulkan oleh peneliti secara
langsung dari sumber datanya data primer disebut juga sebagai data adli atau

data baru yang memiliki sifat up to date, teknik peneliti untuk mengumpulkan

*Soerjono Soekanto, Penelitian Hukum Normatif Suatu Tinjauan Singkat, Raja Grafindo, Jakarta,
2009, him.13-14.

*Abdulkadir Muhammad, Op.Cit., him. 54.

* Soerjono Soekanto. Op. Cit, him. 10.



38

data primer adalah dengan cara observasi, wawancara, diskus terfokus,

kuisioner.

2. Data Sekunder

Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari stud kepustakaan dengan cara

membaca, mengutip dan menelaah peraturan perundang-undangan, buku-buku,

dokumen, kamus, artikel dan literatur hukum lainnya yang berkenaan dengan
permasal ahan yang akan dibahas, yang terdiri dari:

a. Bahan hukum primer yaitu data yang diambil dari sumber aslinya yang
berupa undang-undang yang memiliki otoritas tinggi yang bersifat
mengikat untuk penyelenggaraan kehidupan bermasyarakat.” Dalam
penelitian ini bahan hukum primer terdiri dari:

1. Undang- Undang Nomor 1 Tahun 1946 juncto Undang-Undang Nomor 73
Tahun 1958 tentang Pemberlakuan Kitab Undang-Undang Hukum
Pidana (KUHP).

2. Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1981 tentang Kitab Undang-Undang
Hukum Acara Pidana

3. Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2012 tentang Sistem Peradilan Pidana
Anak

4. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 juncto Undang-Undang Nomor
35 Tahun 2014 tentang Perlindungan Anak

b. Bahan hukum sekunder yaitu merupakan bahan hukum yang memberikan

keterangan terhadap bahan hukum primer dan diperoleh secara tidak

langsung dari sumbernya atau dengan kata lain dikumpulkan oleh pihak

® Peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum, Jakarta: Kencana Prenada Group, 2005, him. 142.
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lain.® Dapat berupa PP dan Putusan Pengadilan.

c. Merupakan bahan-bahan yang berguna untuk memberikan informas,
petunjuk atau penjelasan terhadap bahan hukum primer dan bahan hukum
sekunder seperti Kamus Besar Bahasa Indonesia, media massa, artikel,
makalah, naskah, paper, jurnal, internet yang berkaitan dengan masalah

yang akan dibahas atau diteliti dalam skripsi ini.

C. Penentuan Narasumber
Narasumber adalah seseorang yang memberikan pendapat atas objek yang

diteliti.” Narasumber ditentukan secara purposive yaitu penunjukan langsung

dengan narasumber yang ditunjuk menguasai permasalahan dalam penelitian ini.2

Narasumber tersebut adal ah:

1. Hakim pada Pengadilan Negeri Tanjung Karang : 2 orang
2. Jaksa pada K gjaksaan Negeri Bandar Lampung : 1 orang
3. Dosen Bagian Hukum Pidana FH Universitas Lampung 1 orang +
Jumlah . 4 orang

D. Prosedur Pengumpulan dan Pengolahan data

1. Prosedur Pengumpulan Data
a. Studi Lapangan
Studi lapangan dilakukan untuk memperoleh data primer dengan menggunakan

metode wawancara (interview) secara langsung dengan responden yang harus

®Ibid., him. 36.

"Mukti Fajar dan Yulianto Achmad, Dualisme Penelitian Hukum Normatif dan Empiris,
Y ogyakarta: Pustaka Pelgjar, 2010, him. 175.

8Masri Singarimbun dan Sofian Effendi, Metode Penelitian Survei, Jakarta: LP3ES, 1989, him.
155.
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direncanakan sebelumnya. Wawancara dilakukan secara langsung dan terbuka

dengan mengadakan tanya jawab untuk mendapatkan keterangan dan jawaban

yang bebas sehingga data yang diperoleh sesuai dengan yang diharapkan.

b. Studi Kepustakaan

Studi Kepustakaan dilakukan untuk memperoleh data sekunder, yaitu dengan cara

mempelgari atau membaca, mencatat dan mengutip buku-buku, peraturan

perundang-undangan yang berkaitan dengan penelitian ini.

2. Prosedur Pengolahan Data

M etode yang digunakan dalam prosedur pengolahan dataini :

a Sdeks Data

C.

Seleks data yaitu memeriksa dan memilih data sesuai dengan objek yang akan
dibahas, juga dengan mempelgari dan menelaah data yang diperoleh dari hasi

penelitian.

Klasifikasi Data
Klasifikas data yaitu mengklasifikasi/mengelompokkan data yang diperoleh
menurut jenisnya dan sesuai dengan kerangka yang telah ditetapkan untuk

memudahkan dan menganalisis data.

Sistematisasi Data

Sistematisasi data yaitu melakukan penyusunan dan penempatan data pada
setigp pokok secara sistematis sehingga memudahkan interpretasi data dan
terciptanya keteraturan dalam menjawab permasalahan sehingga mudah untuk

dibahas.
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E. Analisis Data

Andisis data dilakukan secara kualitatif yang artinya hasil penelitian ini
dideskripsikan dalam bentuk penjelasan dan uraian kalimat-kalimat yang mudah
dibaca dan dimengerti untuk diinterpretasikan dan ditarik kesimpulan mengenai
analisis kriminologis terhadap faktor penyebab dan upaya penanggulangan tindak
pidana korups penyalahgunaan wewenang dalam jabatan pemerintahan, sehingga
dapat diperoleh gambaran yang jelas tentang masalah yang diteliti. Dari hasil
analisis tersebut dapat dilanjutkan dengan menarik kesimpulan secara induktif,
yaitu cara berfikir dalam mengambil kesimpulan dengan didasarkan atas fakta-
fakta yang bersifat khusus yang kemudian disimpulkan secara umum, dan

selanjutnya dari kesimpulan tersebut dapat digukan saran.



